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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Adakah Pengaruh Model Pembelajaran Group To Group Exchange (GGE) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa MI Manba’ul Ulum Buntaran 

Rejotangan Tulungagung ? 

Analisis data dari hasil penelitian, bahwa hasil nilai rata-rata (mean) post 

test kelas eksperimen yaitu 87,73 sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 82,38. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) post test kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) post test kelas 

kontrol. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan uji t-test. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Group to Group Exchange terhadap 

hasil belajar matematika siswa. Hipotesis penelitian yang diuji adalah ada 

pengaruh hasil belajar antara kelompok siswa yang diajarakan menggunakan 

model pembelajaran Group to Group Exchange dengan kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan Uji normalitas dan homogenitas data penelitian dilihat dari 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka data tersebut 

dikatakan berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas data menggunakan 

uji kolmogorof smirnov. Hasil pengujian normalitas untuk data nilai post test kelas 

eksperimen sebesar 0.198 dan pada kelas kontrol sebesar  0.249. Jadi kedua data 

angket tersebut berdistribusi normal karena nilai Sig > 0.05. Setelah data 

dinyatakan berdistribusi normal selanjutnya adalah uji homogenitas data post test. 
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Hasil homogenitas data post test diperoleh nilai Sig. 0.286 Nilai Sig. 0.286 > 0.05 

sehingga data dinyatakan homogen. Setelah diperoleh hasil dari uji prasyarat 

analisis data, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian (Hα) dan hipotesis 

nol (H₀). Pengujian hipotesis tersebut diuji dengan analisis uji t-test. Hasilnya 

untuk perhitungan nilai angket diperoleh nilai ttabel (5%=2.018) <  thitung (2.341) 

dan untuk nilai Sig.2 tailed 0.043. Nilai Sig < 0.05 sehingga ada perbedaan antara 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Group to Group Exchange 

dengan siswa yang belajar menggunakan metode ceramah terhadap hasil belajar 

siswa. Kesimpulannya bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran Group to Group Exchange terhadap hasil belajar matematika siswa 

MI Manba’ul Ulum Rejotangan Tulungagung. 

Perbedaan hasil belajar Matematika siswa dikelas eksperimen dan kontrol 

dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode pembelajaran 

Group To Group Exchange (GGE). Dimana siswa mampu bekerja sama dengan 

kelompok, mampu memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, siswa dapat 

bertukar informasi dengan kelompok lain dan bertukar pendapat untuk menambah 

pengetahuan dan menjadi tutor bagi temannya, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik. Sedangkan, pada kelas kontrol menggunakan metode 

ceramah, yaitu proses pembelajaran didominasi oleh guru yang lebih banyak 

diwarnai dengan transfer informasi dari guru kepada siswa. Dalam hal ini guru 

mengambil alih sebagian besar kegiatan pembelajaran, mulai dari mendefinisikan, 

menjelaskan, menerapkan konsep sampai dengan menyimpulkan tanpa adanya 

kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa. 
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Sementara siswa menjadi individu pasif yang bertugas mendengarkan, mencatat 

dan menghafalkan informasi yang diberikan guru. Pembelajaran yang demikian 

kurang memberikan pengalaman dan tantangan yang baru bagi siswa sehingga 

siswa cepat merasa bosan pada saat proses pembelajaran. Pada akhirnya juga akan 

mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi kurang maksimal. 

Berdasarkan hasil perhitungan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Group to Group Exchange tersebut dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, hal ini juga didukung oleh teori pendapat dari 

Prayogo dan Silviana yang mengemukakan bahwa model Group to Group 

Exchange (GGE) adalah Suatu format diskusi yang memberikan tugas-tugas yang 

berbeda diberikan kepada kelompok siswa yang berbeda.1 Model Group to Group 

Exchange (GGE) menuntut siswa untuk berfikir tentang apa yang siswa pelajari, 

memberi kesempatan berdiskusi atau bersosialisasi dengan teman, bertanya dan 

berbagi pengetahuan kepada teman lainnya. Siswa dapat membiasakan dirinya 

untuk bekerja sama, bertanggung jawab, menghormati pandangan atau tanggapan 

siswa lain serta memberikan kesempatan-kesempatan pada siswa untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Model Group to Group Exchange 

(GGE) merupakan pembelajaran yang menerapkan langkah cepat, menyenangkan, 

mendukung dan menarik hati.  

Sejalan dengan pendapat Silberman model pembelajaran Group to Group 

Exchange (GGE) adalah model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

                                                           
1Prayogo dan Siviana, A. 2010. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa 

dengan Pembelajaran Aktif Menggunakan Strategi Group to Group Exchange Melalui Bantuan 

Tutor Sebaya di Kelas X SMA Muhammadiyah 5 Karanggeneng Lamongan. Jurnal Semnas. 

Pendidikan Matematika dan Statistika UNIPA. Surabaya: Tidak diterbitkan. Hlm.434 
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saling mengerjakan kepada sesama peserta didik untuk mencapai tujuan bersama.2  

Kemudian menurut Dharyani menyatakan bahwa metode Group to Group 

Exchange (GGE) adalah memberikan tugas berbeda kepada para kelompok 

peserta yang kemudian setiap kelompok “mengerjakan” apa yang dipelajari 

kepada semua kelompok peserta.3 

Berdasar dari penelitian ini model pembelajaran Group to Group 

Exchange (GGE) terjadi pertukaran antara kelompok yang satu dengan kelompok 

yang lain dalam rangka memahami materi statistika. Dengan melalui model 

pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) peserta didik mampu berinteraksi 

secara terbuka, berdialog, dan interaktif dibawah bimbingan guru sehingga peserta 

didik termotivasi untuk menguasai bahan ajar yang disajikan. Model pembelajaran 

Group to Group Exchange mempunyai pengalaman belajar langsung dari 

permasalahan yang diberikan oleh guru, karena pembelajaran ini mengajak siswa 

bekerja sama dengan kelompok setelah itu siswa akan memberikan pengetahuan 

kepada kelompok lain, dengan pembelajaran seperti ini siswa menjadi lebih 

tertarik dan dapat bertukar pikiran secara penuh dengan temannya sehingga 

ingatan siswa tentang apa yang dipelajari sulit untuk dilupakan, itu dikarenakan 

proses pembelajaran siswa, mencari, menemukan dan memecahkan 

permasalahannya sendiri. Dengan hal tersebut membuat siswa dapat mengerjakan 

soal yang telah diberikan oleh guru secara maksimal. Hal ini mendukung hipotesis 

                                                           
  2 Siberman,Melvin L.2016. Active Learning: 101 Cara Belajar Aktif. (alih bahasa : Raisul 

Muttaqien) Bandung: Nuansa Cendekia. Hlm.178 

  3 Dharyani.2010. 101 Cara pelatihan dan pembelajaran Aktif. (alih bahasa : Dharyani) 

Jakarta: Indeks. Hlm.176 
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yang menyatakan ada pengaruh model pembelajaran Group to Group Exchange 

(GGE) terhadap hasil belajar. 

Walaupun demikian, bukan berarti strategi pembelajaran aktif Group to 

Group Exchange tidak memiliki kekurangan dalam pelaksanaannya. Pada saat 

proses belajar mengajar dengan pembelajaran tersebut ditemukan beberapa 

kendala. Kendala-kendala pada saat menggunakan model pembelajaran Group to 

Group Exchange (GGE) di kelas eksperimen yaitu waktu yang dibutuhkan relatif 

lama, menimbulkan suasana belajar yang agak berisik (ribut) karena bersemangat 

bertanya dan menyampaikan hasil diskusi kepada kelompok lain. 

Kendala tersebut dapat dijelaskan oleh Siti Maryam Rohimah yang 

menyatakan kekurangan dari model pembelajaran Group to Group Exchange 

(GGE) yaitu (1) waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran relatif lama, dan (2) 

membutuhkan keberanian dan kesiapan siswa untuk menjadi juru bicara. Akan 

tetapi dari kelamahan tersebut terdapat kelebihan yang dapat menyeimbangi 

model pembelajaran tersebut yaitu (1) siswa menjadi lebih aktif karena siswa 

diberikan kesempatan untuk berdiskusi dengan kelompok, bertanya dan membagi 

pengetahuan yang diperoleh kepada yang lainnya melalui presentasi dan tanya 

jawab antar kelompok, (2) siswa lebih memahami materi yang diberikan karena 

dipelajari lebih dalam dan sederhana dengan anggota kelompoknya, (3) siswa 

lebih menguasai materi karena menjadi juru bicara kepada teman yang lain dan 

(4) meningkatkan kerjasama kelompok.4 

                                                           
4Siti Maryam Rohimah. http://share-pangweruh.blogspot.co.id/2012/06/model-

pembelajaran-group-to-group.html, diambil tanggal 15 juli 2019, pukul 11.00 WIB. 

http://share-pangweruh.blogspot.co.id/2012/06/model-pembelajaran-group-to-group.html
http://share-pangweruh.blogspot.co.id/2012/06/model-pembelajaran-group-to-group.html
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Atma Murni,5 dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Belajar 

Aktif Tipe Group To Group Exchange (GGE) untuk Meningkatkan hasil belajar 

Matematika Siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa dalam penerapan metode 

belajar aktif tipe group to group exchange (GGE) mengalami peningkatan 

dibandingkan sebelum tindakan. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Putu Eka Yulistiana Dewi, dkk6,  

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran group to group 

exchange berbantuan media gambar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD 

Gugus II Tampaksiring”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang dibelajarakan 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group To Group Exchange (GGE) 

berbantuan media gambar dengan siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Dari hasil uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 5,086, 

sedangkan nilai ttabel adalah 2,00. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui 

bahwa thitung > ttabel (5,086>2,00). Berdasarkan perbedaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar IPS antara 

siswa yang dibelajarakan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group To 

Group Exchange (GGE) berbantuan media gambar dengan siswa yang 

                                                           
5Atma Murni, Penerapan Metode Belajar Aktif Tipe Group To Group Exchange (GGE) 

untuk Meningkatkan hasil belajar Matematika Siswa kelas X IPS 1 MAN 2 Model Pekanbaru, 

Universitas Riau, Pekanbaru, 2010. 
6Putu Eka Yulistiana Dewi, dkk. Pengaruh model pembelajaran group to group exchange 

berbantuan media gambar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Gugus II Tampaksiring, 

Universitas Pendidikan Ganesha, 2014 
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dibelajarkan melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas IV SD 

Gugus II Tampaksiring, Gianyar Tahun Ajaran 2013/2014. 

Penelitian lain yang juga mendukung penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Mohammad Husni Abdullah,7 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Group To Group Exchange untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Tema 8”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  Hasil penelitian 

pada aktivitas guru siklus I mencapai 90,3% dan siklus II mencapai 97,1%. 

Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I mencapai 86,2% dan pada siklus II 

mencapai 91,2%. Hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 69,4% dan siklus II 

mencapai 88,8%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pemebelajaran group to group exchange dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

tema Lingkungan Sahabat Kita. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

selaras dengan hipotesis (Hɑ), yaitu ada pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran Group to Group Exchange terhadap hasil belajar matematika siswa 

MI Manba’ul Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung.  

 

B. Temuan Penelitian 

Selama pelaksanaan penelitian di lapangan, peneliti telah mengumpulkan 

data-data penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil tes. Pada saat penelitian, ada 

beberapa pokok-pokok temuan penelitian antara lain yaitu:  

                                                           
7Mohammad Husni Abdullah. Penerapan Model Pembelajaran Group To Group 

Exchange untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 8. Universitas Negeri Surabaya, 2018 
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1. Model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) mampu 

meningkatkan hasil  belajar siswa kelas V MI Manbaul Ulum Buntaran 

Rejotangan Tulungagung. 

2. Penerapan model pembelajaran Group to Group Exchange (GGE) dapat 

mendorong siswa untuk dapat bekerjasama dalam memahami materi 

pelajaran. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini 

yaitu penelitian ini hanya meningkatkan hasil belajar untuk kelas yang dijadikan 

penelitian.



 
 

 



 
 

 

 


